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Seiring berkembangnya zaman di era modern ini, Indonesia 

termasuk salah satu negara yang memiliki masyarakat yang 

mayoritas aktif dalam menggunakan internet, tetapi perlu di 

ketahui bahwa 10% masyarakat di Indonesia belum paham 

dalam menggunakan internet. Masih banyak wilayah di 

Indonesia yang mengalami keterlambatan masuknya 

teknologi, contohnya adalah kecamatan Marangkayu yang 

berada di Kabupaten kutai kartanegara Provinsi Kalimantan 

Timur. Maka dari itu melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat ini penulis ingin memberikan pelatihan tentang 

teknologi di era modern seperti saat ini. Khususnya pada 

Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara 

karena menurut kami masih banyak yang belum mengerti 

tentang teknologi digital contohnya pengoperasian komputer. 

Disini Penulis ingin berbagi ilmu dan informasi mengenai 

teknologi digital khususnya bagi siswa dan siswi di SMAN 1 

Marangkayu. Pada pelatihan ini, penulis menargetkan 5 

pertemuan dengan materi yang akan dibawakan yaitu mulai 

dari pengoperasian komputer, pemberian materi mengenai 

penggunaan aplikasi Microsoft Word, Microsoft Excel, Dan 

Microsoft Power Point. Dengan pelatihan ini diharapkan para 

siswa dan siswi bisa mengerti tentang pengoperasian 

komputer, terlebih dalam pengoperasian aplikasi Microsoft 

Word, Microsoft Excel, Dan Microsoft Power Point.  

Kata Kunci :  
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Abstract 

  

Along with the development of the times in this modern era, Indonesia is one of the countries that 

has a majority of people who are active in using the internet, but it is necessary to know that 10% 

of people in Indonesia do not understand how to use the internet. There are still many areas in 

Indonesia that experience delays in the entry of technology, for example, Marangkayu sub-district 

located in Kutai Kartanegara Regency, East Kalimantan Province. Therefore, through this 

community service activity, the author wants to provide training on technology in the modern era 
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as it is today. Especially in Marangkayu District, Kutai Kartanegara Regency, because in our 

opinion there are still many who do not understand digital technology, for example computer 

operations. Here the author wants to share knowledge and information about digital technology, 

especially for students at SMAN 1 Marangkayu. In this training, the author targets 5 meetings 

with the material to be presented, namely starting from computer operations, providing material 

on the use of Microsoft Word, Microsoft Excel, and Microsoft Power Point applications. With this 

training, it is hoped that students will be able to understand the operation of computers, especially 

in the operation of Microsoft Word, Microsoft Excel, and Microsoft Power Point applications. 

 
 

 

1. Pendahuluan 

Era revolusi industri 4.0 yang seperti 

sekarang ini, terjadi perkembangan secara 

pesat dalam bidang teknologi di berbagai 

negara termasuk di Indonesia sendiri 

(Tarantang et al. 2019).  

 

 
Gambar 1. Perkembangan industri 4.0 

Sekarang ini banyak kecanggihan 

teknologi yang mendukung perkembangan 

dunia informasi (Kasma 2019). 

Perkembangan teknologi pada jaringan 

komputer menyebabkan peningkatan pesat 

pada bidang telekomunikasi yang ditandai 

dengan munculnya internet (Savitri 2019). 

Internet juga mendorong perekonomian 

dengan maraknya perdagangan melalui 

internet yang ada saat ini (Pradana 2015). 

Internet sebagai salah satu implementasi 

dari teknologi informasi dan telekomunikasi 

yang merupakan teknologi utama yang 

sedang dan terus dikembangkan banyak 

organisasi maupun individu (Wirawan 2020). 

Setiap individu dan organisasi juga selalu 

mengalami perubahan, saat ini perubahan 

 

dalam penyampaian informasi, perubahan 

sosial, ekonomi dan budaya di dorong oleh 

teknologi informasi dan komunikasi yang 

memadai dan sangat berpengaruh dalam 

kehidupan masyarakat (Faidlatul Habibah 

and Irwansyah 2021).   

Perkembangan teknologi yang sangat 

pesat ini juga menimbulkan dampak positif 

dan negatif dalam penggunannya (Setiawan 

2018). Dampak positif yang timbul adalah 

semakin banyaknya peralatan-peralatan 

teknologi dan semakin berkembangnya 

teknologi dari yang sudah ada sebelumnya 

(Andriani 2015). Namun dibalik dampak 

positif yang tersebut, perkembangan 

teknologi juga menimbulkan banyak dampak 

negatif, salah satunya adalah ketertinggalan 

teknologi atau biasa di sebut Gaptek (Gagap 

Teknologi) (Zulfikar 2018). 

Perkembangan IPTEK adalah bagian 

penting dalam sejarah peradaban manusia. 

Kajian IPTEK seringkali menyertakan 

interaksinya dengan masyarakat. Kini IPTEK 

adalah bagian penting dalam kemajuan 

dunia. IPTEK adalah konsep bagaimana 

pemahaman manusia ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah berubah selama berabad-abad 

(Fadli 2021). Ilmu pengetahuan dan 

teknologi memiliki dampak besar pada 

masyarakat, dan dampaknya semakin 

berkembang seiring berjalannya waktu. 

Ketertinggalan tersebut membuat para 

masyarakat menjadi kurang pandai dalam 

menggunakan teknologi, terlebih dalam 

menggunakan komputer.Padahal penggunaan 

komputer sangatlah penting bagi siswa yang 

telah lulus dari jenjang SMA, baik jika 

setelah lulus ia akan bekerja atau 
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melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 

Dalam dunia kerja misalnya di perkantoran, 

penggunaan komputer sangat dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pekerjaan kantor. Dan 

dalam jenjang perguruan tinggi penggunaan 

komputer pun juga sangat dibutuhkan yaitu 

untuk menyelesaikan tugas kuliah, tugas 

skripsi dan sebagainya. 

Dengan permasalahan tersebut, maka 

diperlukan pelatihan pemanfaatan teknologi 

digital dalam meningkatkan sumber daya 

manusia di SMAN 1 Marangkayu , karena 

perlunya sosialisasi lebih dalam informasi 

teknologi di jaman sekarang, penulis memilih 

tempat di marangkayu.  

 

 
Gambar 2. SMAN 1 Marangkayu 

Hasil dari survei daerah marangkayu 

menjadi perhatian lebih dalam dunia 

teknologi digital terutama dalam penggunaan 

teknologi guna mempersiapkan siswa-siswa 

yang akan lulus nantinya agar bisa 

menerapkan penggunaan teknologi dengan 

baik dan benar. 

 

2. Metode Pengabdian 

Metode pelaksanaan kegiatan ini 

berbentuk pelatihan. Sasaran program 

pengabdian kepada siswa SMAN 1 

Marangkayu. Tempat pelaksanaan kegiatan  

pelatihan yaitu di laboratorium komputer 

SMAN 1 Marangkayu. Waktu pelaksanaan 

kegiatan pelatihan ini pada bulan April 

hingga Mei 2022. Tahapan pelaksanaan 

kegiatan pelatihan ini terdiri dari tahap survei 

lokasi, rencana kegiatan, izin kegiatan, 

sosialisasi kegiatan, pelaksanaan kegiatan 

dan evaluasi atau laporan akhir. Secara rinci 

tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan  dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Metode pelaksanaan pelatihan 

2.1. Penetapan Lokasi Kegiatan 

Tempat kegiatan pelatihan pemanfaatan 

teknologi digital di Jalan Batu Menetes, Desa 

Sebuntal, Kec. Marangkayu, Kab. Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur. Lokasi 

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Lokasi SMAN 1 Marangkayu 

Pada Gambar 4 terlihat jarak antara 

Universitas Mulawarman ke SMAN 1 

Marangkayu yaitu sekitar 73,1 KM dengan 

estimasi perjalanan darat menggunakan 

mobil sekitar 2 jam 8 menit. 

 

2.2. Survei Tempat Kegiatan 

Pada tahap survei, penulis akan 

melakukan kunjungan ke lokasi mitra untuk 

tinjauan lingkungan sekitar. Selain itu, pada 

tahap ini akan dilakukan monitoring terhadap 

perkembangan sekolah sasaran. Setelah 
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melakukan survei di beberapa sekolah, 

akhirnya penulis memilih SMA Negeri 1 

Marangkayu untuk sasaran pelaksanaan 

pelatihan ini. Survei lokasi kegiatan dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Survei lokasi 

2.3. Rencana Kegiatan 

Tahap rencana kegiatan merupakan 

kegiatan untuk menyusun rancangan sebelum 

kegiatan pelatihan dilaksanakan, agar 

pelaksanaan berjalan dengan lancar. Penulis 

berkoordinasi dengan pihak sekolah terkait 

pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan 

secara online atau offline. 

 

2.4. Izin Pelaksanaan 

Izin pelaksanaan merupakan salah satu 

aspek terpenting dalam tahapan pelaksanaan. 

Sebelum melakukan kegiatan tentu saja 

diperlukan izin dari pihak berwenang yaitu 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Marangkayu. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan 

kelancaran kegiatan yang nantinya akan 

dilakukan. 

 

2.5. Penyusunan Materi Pelatihan 

Penulis pada tahap ini membuat materi 

yang sesuai dengan tema yang diangkat. 

Penyusunan materi dilakukan dengan 

mengambil referensi dari beberapa website 

dan materi di internet yang disusun agar 

dapat dimengerti oleh para siswa dan siswi. 

Materi yang akan di berikan ke siswa 

mencakup wawasan digital yang mencakup 

ms office dan wawasan penggunaan data 

serta internet yang bisa mendukung 

pembelajaran di sekolah. 

2.6. Sosialisasi Kegiatan 

Sosialisasi kegiatan ini dilakukan agar 

para siswa dan siswi paham tentang materi 

yang akan disampaikan beserta tujuan dari 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Hal ini 

juga dilakukan agar peserta menjadi semakin 

banyak karena tertarik dengan kegiatan ini. 

 

2.7. Pelaksanaan Kegiatan 

Di tengah kondisi pandemi Covid-19 

saat ini, protokol kesehatan tetap sangat 

dianjurkan. Dan pelaksanaannya dilakukan 

secara luring atau offline. Berikut rincian 

pelaksanaan acara: 

A. Penyelenggara akan memberikan 

materi tentang kegiatan Pelatihan 

Teknologi Digital Menggunakan 

Microsoft Office dan Etika Ber-

internet di SMAN 1 Marangkayu. 

B. Penyelenggara akan membuka sesi 

tanya jawab agar para siswa dan 

siswi yang masih belum memahami 

materi yang diberikan dapat lebih 

memahami materi. 

C. Setelah pelaksanaan akan ada 

evaluasi keberhasilan kegiatan dari 

tahapan awal sampai tahapan 

pelatihan ini dilakukan setelah 

masing-masing sesi kegiatan 

berakhir. Kemudian dilanjutkan 

evaluasi materi secara keseluruhan di 

akhir kegiatan. Indikator 

keberhasilan kegiatan ini dapat 

dilihat dari respon positif dari para 

peserta melalui evaluasi yang 

diberikan. Evaluasi kegiatan juga 

dilakukan berupa kesan dan pesan 

yang diisi siswa dan siswi terkait 

dengan kegiatan yang telah diikuti. 

 

2.8. Laporan akhir 

Pembuatan laporan akhir dari kegiatan 

dilakukan agar ada bukti nyata bahwa 

kegiatan tersebut telah dilaksanakan dimulai 

dari awal pembuatan laporan sesuai dengan 
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hasil yang dicapai, lalu melakukan revisi jika 

memang ada kesalahan pada laporan atau 

kurang lengkap hingga laporan tersebut di 

dapatkan dengan hasil yang baik dan 

memuaskan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan tema “Pelatihan Pemanfaatan 

Teknologi Digital Dalam Mmeningkatkan 

Sumber Daya Manusia” dilaksanakan di 

SMAN 1 Marangkayu. Kegiatan  dilakukan 

pada tanggal 23 April 2022. Peserta kegiatan 

pelatihan adalah siswa-siswi SMAN 1 

Marangkayu sebanyak 46 orang. Pelaksanaan 

pelatihan hanya satu sesi yaitu pemaparan 

materi dan challenge. Data yang bisa 

disajikan sebagai bukti data kegiatan ada 

pada feedback dari peserta yang bisa dilihat 

dari google form. Adapun rincian kegiatan 

pelatihan ini sebagai berikut: 

 

3.1. Pembukaan dan Perkenalan 

Pembukaan dan Perkenalan kepada 

siswa dan siswi SMA Negeri 1 Marangkayu 

tentang kegiatan yang akan diselenggarakan. 

 

 
Gambar 6. Pembukaan Kegiatan 

Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa 

Pembukaan kegiatan dilakukan secara luring 

atau tatap muka dan dihadiri oleh wakil 

kepala kesiswaan, guru-guru lain serta siswa 

dan siswi SMA Negeri 1 Marangkayu. Para 

guru-guru serta siswa dan siswi terlihat 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan ini. 

 

3.2. Pengenalan Microsoft Word 

Pada pertemuan pertama dilakukan 

secara luring, dan materi yang disampaikan 

yaitu pengenalan tentang Microsoft Word 

 
Gambar 7. Pemberian materi Microsoft Word 

Pada Gambar 7 dapat dilihat pemberi 

materi sedang menjelaskan tentang cara 

penggunaan Microsoft Word. Siswa dan 

siswi SMAN 1 Marangkayu terlihat 

memperhatikan dengan serius dan fokus 

tentang materi yang sedang dijelaskan oleh 

pembawa materi. 

 

3.3. Pengenalan Microsoft Power Point 

Pada pertemuan kedua dilakukan secara 

luring, dan materi yang disampaikan yaitu 

pengenalan tentang Microsoft Power Point. 

 

 
Gambar 8. Pemberian materi Microsoft Power 

Point 

Pada Gambar 8 dapat dilihat pemberi 

materi sedang menjelaskan tentang cara 

penggunaan Microsoft Power Point. Siswa 

dan siswi SMAN 1 Marangkayu terlihat 

memperhatikan dengan serius dan fokus 

tentang materi yang sedang dijelaskan oleh 

pembawa materi. 

 

3.4. Sesi Challenge 
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Pada sesi ini pemberi materi memberi 

suatu tantangan kepada para peserta yaitu 

siswa dan siswi SMAN 1 Marangkayu 

berupa challenge typing speed. Typing speed 

merupakan tantangan untuk mengetik secara 

tepat dan akurat dalam jangka waktu yang 

ditentukan. 

 

 
Gambar 9.Challenge typing speed 

Pada Gambar 9 dapat dilihat para 

peserta mampu mengikuti challenge typing 

speed dengan baik, tertib dan tenang. 

 

3.5. Penutupan 

Penutupan kegiatan pelatihan meliputi 

pemberian doorprize kepada peserta yang 

mampu mendapatkan nilai tertinggi pada sesi 

challenge typing speed serta kepada siswa 

dan siswi terbaik yang mengikuti kegiatan 

pelatihan yang dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Pemberian doorprize dan hadiah 

kepada peserta kegiatan 

Kemudian dilakukan foto bersama 

peserta kegiatan yaitu siswa dan siswi serta 

guru-guru SMAN 1 Marangkayu sebagai 

dokumentasi kegiatan pelatihan yang dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Peserta kegiatan pelatihan 

Kegiatan penutupan ditandai dengan 

pemberian kenang-kenangan kepada Mitra 

yaitu SMAN 1 Marangkayu sebagai ucapan 

terima kasih karena telah bersedia menjadi 

mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini. Pemberian plakat kepada kepala sekolah 

SMAN 1 Marangkayu dapat dilihat pada 

Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Pemberian plakat kepada pihak 

SMAN 1 Marangkayu 

3.6. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara 

membagikan link kuesioner untuk diisi oleh 

para siswa dan siswi SMAN 1 Marangkayu 

yang mengikuti kegiatan pelatihan. 

Kuesioner ini berguna untuk mengevaluasi 

hasil kegiatan pelatihan yang telah 

dilaksanakan. Pertanyaan-pertanyaan 

kuesioner terkait evaluasi pelatihan komputer 

SMAN 1 Marangkayu dapat dilihat pada 

Gambar 13 – 15. 
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Gambar 13. Kuesioner evaluasi kegiatan 

 
Gambar 14. Kuesioner evaluasi kegiatan 

 
Gambar 15. Kuesioner evaluasi kegiatan 

Hasil dari kuesioner evaluasi kegiatan 

pelatihan komputer dapat dilihat pada 

Gambar 16 – 19. 

 

 
Gambar 16. Hasil pertanyaan pertama 

 
Gambar 17. Hasil pertanyaan kedua 

 
Gambar 18. Hasil pertanyaan ketiga 

 
Gambar 19. Hasil pertanyaan kritik dan saran 

Secara keselurahan kegiatan pengabdian 

ini dapat dikatakan berhasil dengan 

persentase sebesar 94,1%. Indikator 

keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat dari 

respon positif yang diberikan oleh para siswa 

dan siswi, berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner. Siswa dan siswi juga memberikan 

respon positif terhadap narasumber yang 

memberikan materi dengan persentase 

sebesar 88,2%. Secara keseluruhan, Siswa 

dan siswi SMAN 1 Marangkayu puas setelah 
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mengikuti kegiatan berdasarkan hasil 

kuesioner yang telah diisi. Disisi lain, Siswa 

dan siswi juga memberikan saran terkait 

dengan penyampaian materi dengan durasi 

waktu penjelasan yang singkat sehingga 

siswa dan siswi merasa bahwa materi yang 

disampaikan kurang mendetail. Hal ini 

menjadi bahan evaluasi terhadap kegiatan 

pengabdian masyarakat selanjutnya untuk 

memperhatikan durasi dalam penyampaian 

materi. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan yaitu, kegiatan pelatihan ini 

memberikan dampak yang positif bagi siswa 

dan siswi SMAN 1 Marangkayu. Siswa bisa 

memahami dan menggunakan komputer 

dengan baik seperti dalam hal menggunakan 

aplikasi dari microsoft word, Microsoft excel 

maupun Microsoft power point, hal ini dapat 

dilihat dalam indikator keberhasilan kegiatan 

dengan persentase 94,1% yang berdampak 

pada kecakapan siswa menggunakan ms 

office untuk mendukung proses 

pembelajaran. 
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